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Bawang merah (Allium ascallonicum L.) adalah salah satu komoditas
hortikultura yang biasa digunakan sebagai penyedap masakan, bahan baku
industri makanan, obat-obatan dan disukai karena aroma dan rasanya yang khas.
Selain itu bawang merah merupakan sumber vitamin B,C, kalium, fosfor, dan
mineral (Priyantono., 2013). Di Indonesia, bawang merah merupakan tanaman
hortikultura yang potensial dan bernilai ekonomi tinggi. Permintaan bawang
merah terus meningkat dalam beberapa tahun terakhir. Akan tetapi, produktivitas
bawang merah di Indonesia belum bisa memenuhi permintaan yang ada.

Tanaman bawang merah di Provinsi Riau masih sanggat rendah dan setiap
tahunnya terjadi penurunan dan peningkatan dikarenakan kurangnya tingkat
kesuburan pada tanah. Salah satu upaya yang dilakukan untuk meningkatkan
kesuburan tanah bisa melakukan penambahan pupuk organik yaitu dengan
menggunakan mol nasi basi sehingga diharapkan mampu memperbaiki sifat fisik
dan kimia pada tanah, menggemburkan tanah dan mempermudah akar tanaman
menyerap unsur hara pada tanah.

Penelitian ini dilaksanakan di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian
Universitas Pasir Pengaraian, JI Tuanku Tambusai, Rambah, Rambah Hilir,
Kabupaten Rokan Hulu Riau. Waktu penelitian ini akan di laksanakan selama tiga
bulan yang terhitung mulai dari bulan September sampai November 2024.

Bahan yang di gunakan dalam penelitian ini menggunakan media tanam
tanah, polybag, bibit bawang merah Varietas Bima, air leri/air cucian beras 1000
ml, nasi basi 250 g, gula merah 250 g, sendok, baskom, selang transparan, botol
air meneral 1,5 liter dan 500 ml, timbangan digital, dan gelas ukur 1000 ml.
Timbang nasi, gula merah masing-masing 250 g. Sedangkan alat-alat yang
digunakan adalah cangkul, parang, pisau stainles, tali rafia, gembor, kamera,
meteran, ember, hand sprayer, plat seng dan alat tulis.

Penelitian ini dilakukan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL)

dengan 5 perlakuan dan 3 ulangan sehingga diperoleh 15 satuan percobaan setiap
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satuan percobaan terdiri dari 6 tanaman dimana terdapat 3 tanaman sampel.
Sehingga jumlah tanaman berjumlah 90 tanaman. perlakuan dalam penelitian
yaitu MO tanpa pemberian MOL nasi basi, M1 dengan konsentrasi MOL nasi
basi 100 ml/I air/plot, M2 dengan konsentrasi MOL nasi basi 200 ml/I air/plot,
M3 dengan konsentrasi MOL nasi basi 300 ml/lair/plot, dan M4 dengan
Konsentrasi MOL nasi basi 400 ml/I air/plot.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan
sebagai berikut : Pemberian mol nasi basi berpengaruh nyata terhadap tinggi
tanaman, umur panen, jumlah umbi per rumpun, berat basah umbi per rumpun,
berat kering umbi per rumpun dan susut bobot umbi. Perlakuan terbaik adalah

perlakuan mol nasi basi 300 ml/I air/plot (M3).
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ABSTRACK

Shallots (Allium ascallonicum L.) are one of the superior vegetable
commodities that have long been cultivated intensively by farmers. Nugroho
(2017) stated that domestic production of shallots has not been able to meet the
needs of shallot consumers because the farming system is less than optimal, the
condition of the land is not good and optimal, and the use of seed planting
materials that have decreased quality. One effort that can be made to overcome
the current problems of shallot cultivation is to increase soil fertility by improving
the physical, chemical and biological properties of the soil and adding optimal
organic and inorganic materials. This can be done by using stale rice MOL so that
it is expected to be able to improve the physical and chemical properties of the
soil, loosen the soil and make it easier for plant roots to absorb nutrients in the
soil. The purpose of the study was to determine the effect of stale rice MOL on
increasing the growth and production of shallots, and to obtain the dose of stale
rice MOL in increasing the growth and production of shallots. This study was
conducted using a Completely Randomized Design (CRD) with 5 treatments and
3 replications so that 15 experimental units were obtained, each experimental unit
consisting of 6 plants where there were 3 sample plants. The results of the
analysis showed that the provision of MOL concentration of stale rice and without
the provision of MOL of stale rice showed different results on the weight of dry
tubers, the weight of wet tubers, the number of leaves, the number of shoots, the
height of the plant and the loss of tuber weight.

Keywords: Shallots, MOL, Productivity
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ABSTRAK

Bawang merah (Allium ascallonicum L.) merupakan salah satu komoditas
sayuran unggulan yang sejak lama telah diusahakan oleh petani secara intensif
Nugroho (2017) menyatakan produksi dalam negeri bawang merah belum bisa
memenuhi kebutuhan konsumen bawang merah karena sistem bercocok tanam
yang kurang maksimal, keadaan lahan yang kurang baik dan optimal, dan
penggunaan bahan tanam benih yang terjadi penurunan kualitas. Salah satu upaya
yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan budidaya tanaman bawang
merah saat ini adalah dengan meningkatkan kesuburan tanah melalui perbaikan
terhadap sifat fisik, kimia dan biologi tanah serta penambahan bahan organik dan
anorganik yang optimal. Hal ini dapat dilakukan dengan menggunakan MOL nasi
basi sehingga diharapkan mampu memperbaiki sifat fisik dan kimia pada tanah,
menggemburkan tanah dan mempermudah akar tanaman menyerap unsur hara
pada tanah. Tujuan penelitian Untuk mengetahui pengaruh MOL nasi basi
terhadap peningkatan pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah, dan
Untuk mendapatkan dosis MOL nasi basi dalam meningkatkan pertumbuhan dan
produksi tanaman bawang merah. Penelitian ini dilakukan menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan dan 3 ulangan sehingga
diperoleh 15 satuan percobaan setiap satuan percobaan terdiri dari 6 tanaman
dimana terdapat 3 tanaman sampel. Hasil analisis menunjukan pemberian
konsentrasi MOL nasi basi dan tanpa pemberian MOL nasi basi menunjukan hasil
yang berbeda terhadap berat umbi kering, berat umbi basah, jumlah daun, jumlah
anakan, tinggi tanaman dan susut bobot umbi Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan dapat disimpulkan sebagai berikut : Pemberian mol nasi basi
berpengarauh nyata terhada Tinggi Tanman, umur panen, jumlah umbi per
rumpun, berat basah umbi per rumpun, berat kering umbi per rumpun dan susut
bobot umbi. Perlakuan terbaik adalah perlakuan mol nasi basi 300 ml/I air/plot
(M3).

Kata kunci : Bawang Merah, MOL, Produktivitas
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